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BAB
PERENCANAAN
KELUARGA

CAPATAN PEMBELAJARAN

1. Mahasiswa mampu menjelaskan dan memahami konsep
keluarga berencana

2. Mahasiswa mampu memahami pelayanan ontrasepsi

3. Mahasiswa mampu memahami jenis-jenis alat kontrasepsi

MATERI PEMBELAJARAN
A. Konsep Keluarga Berencana

Keluarga Berencana (KB) adalah merupakan salah satu
usaha untuk mencapai kesejahteraan dengan jalan memberikan
nasehat perkawinan, pengobatan kemandulan dan penjarangan
kelahiran. KB merupakan tindakan membantu individu atau
pasangan suami istri untuk menghindari kelahiran yang tidak
diinginkan, mendapatkan kelahiran yang memang diinginkan,
mengatur interval diantara kelahiran. KB adalah proses yang
disadari oleh pasangan untuk memutuskan jumlah dan jarak
anak serta waktu kelahiran.

Keluarga berencana adalah merupakan tindakan yang
membantu pasangan suami istri untuk menghindari kehamilan
yang tidak diinginkan, mengatur interval diantara kehamilan,
mengontrol waktu saat kelahiran dalam hubungan dengan
umur suami istri serta menentukan jumlah anak dalam keluarga
(kemnekes RI, 2021)

Kementerian Kesehatan menerbitkan peraturan baru
yaitu Permenkes 21 tahun 2021 tentang Pelayanan Kesehatan
Masa Sebelum Hamil, Masa Hamil, Persalinan, dan Masa



BAB PENYAKIT YANG
BERHUBUNGAN
DENGAN KESEHATAN
REPRODUKSI DAN KB

CAPAITAN PEMBELAJARAN

1. Mahasiswa mampu memahami konsep Infeksi Menular
Seksual

2. Mahasiswa mampu mengidentifikasi Macam-macam Infeksi
menular seksual

MATERI PEMBELAJARAN
A. Infeksi Menular Seksual

Infeksi menular seksual (IMS) adalah infeksi yang
sebagian besar menular lewat hubungan seksual dengan
pasangan yang tertular. IMS disebut juga penyakit kelamin.
Infeksi menular seksual adalah istilah umum dan organisme
penyebabnya tinggal dalam darah atau cairan tubuh, meliputi
virus, mikroplasma, bakteri, jamur, dan parasit-parasit kecil.
Infeksi menular seksual dapat disertai gejala-gejala klinis
maupun asimptomatis (Arjani, 2015).

Penyakit menular seksual atau biasa dikenal dengan
infeksi menular seksual merupakan infeksi yang ditularkan
melalui kontak seksual, baik seks vaginal, oral maupun anal.
Penyebarannya pun bisa melalui darah, sperma, atau cairan
tubuh lainnya.

Penyakit menular seksual juga bisa ditularkan melalui
kontak fisik intim lainnya. Hal itu karena beberapa PMS, seperti
herpes dan HPV, bisa disebarkan melalui kontak kulit ke kulit.
Selain itu, pemakaian jarum suntik secara berulang atau
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BAB

DETEKSI DAN
KEGANASAN

CAPAIJAN PEMBELAJARAN

1. Mahasiswa mampu memahami konsep keganasan
2. Mahasiswa mampu melakukan deteksi dini kanker serviks
3. Mahasiswa mampu melakukan deteksi dini kanker payudara

MATERI PEMBELAJARAN

A.

66

Konsep Keganasan

Keganasan sel atau kanker merupakan suatu kondisi
pertumbuhan sel-sel yang abnormal dan tumbuh secara terus
menerus (Ananda dkk, 2021). Secara normal, seluruh tubuh
melakukan pembelahan untuk membentuk jaringan sel yang
kompak demi terciptanya keseimbangan tubuh. Selain
melakukan pembelahan, sel juga memiliki teknik membaca
pesan yang sama demi menjalankan fungsi sebagai satu-
kesatuan (Supriyanto, 2014).

Penyakit keganasan merupakan penyakit yang dapat
mengakibatkan kematian penderitanya dan membutuhkan
biaya pengobatan yang mahal. Keganasan berasal dari
pertumbuhan abnormal sel atau jaringan yang bersifat
mendesak serta mampu bermetastasis/ menjalar ke organ lain.
Salah satu jenis kanker yang menyebabkan kematian dalam
jumlah besar di Indonesia adalah kanker kepala dan leher.
Keganasan kepala leher merupakan keganasan ke empat
terbanyak di Indonesia dibawah kanker serviks, kanker
payudara.



BAB KEGAWAT DARURATAN
BENCANA KESEHATAN
REPRODUKSI
DAN KELUARGA
BERENCANA

CAPATAN PEMBELAJARAN

1. Mahasiswa mampu menjelaskan dan memahami konsep
dasar dan krisis kesehatan

2. Mahasiswa mampu memahami Paket Pelayanan Awal
Minimum (PPAM) Kesehatan Reproduksi

3. Mahasiswa mampu memahami Kit Kesehatan Reproduksi

4. Mahasiswa mampu memahami Penilaian Kesehatan
Reproduksi pada tanggap Darurat Krisis

MATERI PEMBELAJARAN
A. Konsep Dasar dan Krisis Kesehatan
1. Bencana

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa
yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan
penghidupan masyarakat, baik disebabkan oleh faktor alam
dan/atau faktor non-alam termasuk di dalamnya faktor
manusia, sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa
manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan
dampak psikologis,

Penetapan penentuan masa tanggap darurat
ditetapkan oleh pemerintah berdasarkan rekomendasi dari
Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) maupun
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD). Dalam
program penanggulangan bencana, terdapat tiga tahapan
penyelenggaraan penanggulangan bencana yaitu:
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